BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Superkonduktor pertama kali ditemukan pada tahun 1811
oleh seorang ahli fisika kebangsaan Belandas vyaitu Helitee
Ksmérlingﬁ Ones. Berdasarkan hasil pengamatannys bila
bahan mercury didinginksan hingga temperatonr 4,3 K,
resistivitasnya skan hilang secars mendadak. Di satas
temperatur ini resistivitasnya kecil dan terbatas,
sedangkan dibawah titik ini resistivitasnya nol.
Tem?eratur terjadinva transisi ini dinamskasn temperatur
kritis ( T .

Sejarah atau perkembangsan superkonduktor daspat di-
kelompokkan menjadi tigs periode. Periode pertama dari
tahun 1811 sampai 19456 ditandai dengan sedikitnys
penelitian dan aplikasi vang dapat dipakai. Pada periode
ini mempelajari superkonduktor sangsat sulit, karens dalam
penelitian harus digunakan helium cair. Sedangkan
peréediaan helium di dunia sangat terbstas. Saat itu
hanva ada kira-kira 10 laboratorium yang dapat memproduksi
helium cair di dunia. Di samping itu persalatannya Juga
belﬁm cukup untuk meneliti suhu kritis Tc, arus kritis Ic’
medén magnet kritis Hc material yang masih sangat rendah.

Periode kedua diawali pada akhir perang dunia kedua
tashun 1980. Pada periode ini situasi sangat berbeda dari

periode pertama. Pengetahusan superkonduktor lebih




dipahami dan teori-teori dasar superkonduktor sudah lebih
dikembanghksn. Supﬁrkﬂnduktpr alloy vang memiliki
temperatur kritis di astas 18 K dan rapat arvus yang cukup
tinggi sudah ditemuksan. Peralatan penelitian dan
pengukuran sudah dirancang cukup baik.

| Periode Lketiga penelitisan superkondukior diawali
kira—kira 10 tahun yang 1lalu. Dalam kurun waktn ini
ditemukan superkonduktor NbaGe vang memiliki Tc:23 K, lalu
diikuti penemuan-penemuan superkonduktor keramik, sepertil
sistem Ba-La-Cu-0 dan sistem Y-Ba-Cu-0 vyang sebelumnya‘
tidak diduga dspat menjadi superkonduktor dengan Tc
tinggi. Penelitian superkonduktor dewasa 1inl berkembang
pesat vang bertujuan untuk menerobos perkembangan
tekhologi khnsusnys di bidang elektronika yang begitu
pesat dan cepat.

Di negara-negara majn seperti Amerika Serikat,
negara-negara Eropa, Jepang, berkompetisl untuk meneliti
dan; mendapatkan béhan superkonduktor vyang berkunalitas
baik. Tak ketinggalan Jugs negara-negara berkembang
penelitian di bidang inipun banyak dilakukan. Dewasa ini
perﬁsahaan—perusahaan bessr berlomba-lomba untuk mendapst-
kah:bahan superkonduktor vyang bermutu baik. FPenemuan
superkonduktor keramik Y-Ba-Cu-0 oleh Muller den Berdnoz
telﬁh melsmpaunil suhn kritis Nbaﬁe = 23 K vwyang telah
bertahan 10 tshun. Superkonduktor keramik Y-Ba-Cu-0

memiliki keunggulan di antarsnya memiliki suhu kritis di

atas 87 K.




Semakin banyak penemuan sistem superkonduktor dengan
Te iinggi berdampak ekonomi yang semskin bessr. Betapa
tidak, saat ini orang tidak lagi menggunsksn helium cair
untuk mencapal suatu suhu kritis superkonduktor tetapi
cukup menggunakan nitrogen csir. Pengadasn nitrogen cair
lebih mudah dan murah dibanding dengan helium cair, vang
dulﬁ digonakan untuk penelitian superkonduktor bersuhn
kritis rendah. Oleh karena itu penelitian superkonduktor
tidak monopoli untuk negara-negsra maju tetspi jugs dapat
dilakukan oleh peneliti-peneliti di negara-negara
berkembang.

Dalam penelitian ini dilskukan sintess superkonduktor
YBazCuaO?_x dengan menggunakan unsur Yitrium dari hasil
clah ekstraksi dengan kemurnian = 85%. Setelah
superkondnktor hasil olah ekstraksi ini terbentuk maka

akaﬁ divkur/dinji efek Meissnernya, hambatan listrik nol

dan rapat arns kritis dari superkonduktor tersebut.

1.2. BATASAN MASALAH

: Masalah yang akan dibshas dalam skripsi ini meliputi
pembuatan superkonduktor, pengamatan efek Meigsner,
pengamatan hambatan listrik dan pengukursn rapat sarus
kritis superkonduktor dari hasil olah ekstraksi ketika

bahan memasukl fase superkonduktif.




1.3. RUANG LINGKUP

Pada skripsi ini, penulis berkeinginan mengetshui
berapa besar rapat arns kritis superkonduktor YBa Cu O,
dari hasil olsh ekstraksi yang penulis buat sendiri di
lsboratorium Fisika dan Kimia BATAN dan Juga mengetahui
efek Meissner dan hambatan listrik ketika bahan memasuki
fase superkonduktif.

Bab II Dari skripei ini membahss tentang teori yang
berkenaan dengan sifat bahan superkonduktor dan struktur
dari bahan superkonduktor. Bab ini juga diuraikan tentang
prinsip-prinsip dasar superkonduktor vaitu tentang
resistivitas , medan magnet kritis dan rapat arus kritis
supérkonduktor.

Bab III Dsri skripsi ini menyajikan prosedur dan
metode dari penelitian, yaitu meliputi proses pengambilan
unsur Yitrium dari pasir xenotim dengan proses ekstraksi,
sintess superkonduktor YBaZCuao7~x ., pengamatan efek
Meissner, pengamatan hambstan listrik nol serta pengukuran
rapat arus kritis superkonduktor YBa Cu,O___

Pembahasan hasil penelitian dari skripesi ini
diséjikan pada bab IV. Segala sesuatu tentang pokok
permasalahan akan dibahas secara lebih mendalam, baik
tentang efek Meissner, perilakvu hambatan listrik, rapat
aru% kritis dari superkonduktor, serta mengensai parameter
dari kristal superkonduktor YBazcuaO7_x.
Kesimpulan dan saran dari seluruh permasslahan pada

skripsi ini dissjiksn dalsm bab V.




1.4, TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar raspsat
arus kritis superkondulktor YBaZCuB()?_x dengan Yitrium
hasﬁl olah ekstraksi dengan kemurnian = 895% . Disamping
itw juga dipelajari sifat-sifat dan cara-cars pembuatan

superkonduktor keramik YBaZCuaO7_x






